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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa dalam pelajaran sosiologi dengan memadukanmetode pemberian tugas time token dan kliping.  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatifdengan jenis penelitian tindakan kelas yang diperluas. Siswa yang dijadikan subyek penelitian adalah siswa kelas XI IS SMANegeri 1 Labuhan Deli TP 2015-2016. Hasil penelitian menunjukkan Hasil tugas kliping masalah sosial di kelas IX IS 1menunjukkan jumlah siswa terampil melaksanakan tugas kliping (pencapaian hasil kriteria baik dan sangat baik) sebesar 66,67% di siklus 1 dan 72,92 % disiklus 2. Sementara di IX IS 2 menunjukkan siswa terampil melaksanakan tugas kliping (pencapaianhasil kriteria baik dan sangat baik) sebesar 50 %. Di siklus 1 dan 84,37 % di siklus 2. Keterampilan berbicara melalui time tokendi kelas XI IS 1 menunjukkan pencapaian hasil kriteria terampil (penc apaian baik dan sangat baik) sebesar 68,75 % di siklus 1dan 90,63 % di siklus 2.Di kelas XI IS 2 siswa terampil melaksanakan tugas time token (pencapaian baik dan sangat baik) sebesar68,75 % di siklus 1 dan 84,37 % di siklus 2.
Kata Kunci: Hasil Belajar; Pelajaran Sosiologi; Metode Pemberian Tugas; Time Token; Kliping.

Abstract
This study aims to increase participation and student learning outcomes in sociology lesson by combining methods of granting duty-
time token and clipping. The approach used in this study is a qualitative approach to the type of classroom action research expanded.
Students as research subjects are students of class XI IS SMA Negeri 1 Labuhan Deli TP 2015-2016. The results showed the results of
the task of clipping social problems in class IX IS 1 shows the number of students skilled duties clipping (achievement criterion of
good and very good) amounted to 66.67% in cycle 1 and 72.92% cycled 2. While in IX IS 2 show skilled student clipping duty
(achievement criterion of good and very good) by 50%. In cycle 1 and 84.37% in cycle 2. Speaking skills through time token in class
XI IS 1 shows the achievement of skilled criteria (penc apaian good and excellent) amounted to 68.75% in cycle 1 and 90.63% in cycle
2.In the class XI IS 2 skilled student duty time token (and very good achievement) of 68.75% in cycle 1 and 84.37% in the second
cycle.
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PENDAHULUANKelas sebagai tempat berlangsungnyaKBM membutuhkan proses pengelolaan secaraefektif agar tujuan sebuah pembelajaran dapattercapai. Pengelolaan kelas yang dimaksudkanadalah bagaimana guru terampil dalammelakukan teknik-teknik mendapatkan umpanbalik siswa. Artinya guru harus terampil dalammensinergikan komponen guru, peserta didikdan bahan yang akan disampaikan. Jika pesertadidik sudah memberikan umpan balik secaraoptimal maka peserta didik dapat menguasaibahan pelajaran secara tuntas.Dalam teknik mendapatkan umpan balikguru tidak hanya dapat menguasai bahan ajarpokok ketika akan menyampaikan pelajaran.Hal terpenting adalah bahan apersepsi yangharus diberikan kepada peserta didik sertastrategi dan metode yang digunakan gurudalam pengajaran. Indikasi umpan balik pesertadidik terhadap proses pembelajaran adalahpeserta didik mau dan termotivasi melakukansemua kegiatan yang telah dirancang oleh gurusehingga peserta didik dapat menguasai bahanpelajaran secara tuntas dan hasil belajar dapatmencapai baik optimal.Akan tetapi kesinergian antarakomponen guru, murid dan bahan ini seringterabaikan dalam proses pembelajaran.Akibatnya suasana kaku akan muncul, pesertadidik tidak memiliki motivasi dalam belajar,peserta didik tidak berpartisipasi dalamkegiatan pembelajaran sehingga hasil belajarrendah dan bermuara kepada  kegagalanpengajaran. Karena bagaimana pun jugakeberhasilan pengajaran ditentukan olehpenguasaan peserta didik terhadap bahanpelajaran yang disampaikan oleh pendidik.Berdasarkan pengalaman peneliti (guru)selama ini, dalam pembelajaran sosiologi yangdilakukan di kelas XI SMAN 1 Labuhan Delipeneliti masih  menemukan masalah belajar  diatas. Guru masih sering mengandalkanverbalisme dalam menyampaikan materi.Sehingga hasil belajar peserta didik tidakmenunjukkan penguasaan bahan pelajaransecara tuntas. Saat UH peserta didik masihbanyak yang mengalami ketidaktuntasan.

Berkenaan dengan hal di atas, peneliti berusahamengatasi masalah belajar ini denganmelakukan inovasi pembelajaran.Inovasi ini diawali oleh penelitiantindakan kelas di kelas XI IS 1 TP 2015-2016.Saat itu untuk mengatasi  masalah belajar dikelas peneliti melakukan penelitian tindakankelas yang memadukan metode pemberiantugas kliping dan time token dalam kegiatanpembelajaran. Setelah tindakan di kelas XI IS 1menunjukkan peningkatan hasil belajar,tindakan juga diperlakukan di kelas XI IS 2.Judul yang diambil dalam inovasi ini adalah :Upaya meningkatkan partisipasi dan hasilbelajar siswa pada pelajaran sosiologi di SMANegeri 1 Labuhan Deli .
METODE PENELITIANTempat Penelitian tindakan kelas inidilakukan di kelas XI  IS SMA Negeri 1 LabuhanDeli, Kabupaten Deli Serdang di semester ganjiltahun pelajaran 2015-2016. Jumlah rombonganbelajar XI IS adalah 2 rombongan belajar.Setiap rombongan berjumlah 32 orang.Penelitian ini menggunakan metode penelitiantindakan kelas  yang diperluas. Artinyatindakan diberlakukan untuk 2 kelas, yaitukelas XI IS 1 dan XI IS 2  SMA N 1 Labuhan DeliTP 2015-2016.Subjek penelitian ini adalahseluruh siswa kelas XI IS1 dan XI IS 2  SMAN 1Labuhan Deli pada T.P. 2015-2016.Untuk variabel penelitian terdiri atasvariabel tindakan dan variabel penelitian.Variabel penelitian dari PTK ini adalah hasilbelajar siswa. Sementara variabel tindakan dariPTK ini adalah metode pemberian tugas time
token dan kliping. Teknik pengumpulan dataadalah observasi dan tes. Teknik observasidilakukan selama KBM dengan menggunakanlembar pengamatan untuk mengetahui aktifitassiswa selama KBM berlangsung. Hal-hal yangdiobservasi mencakup keterlibatan siswa dalamkegiatan pembelajaran dalam tugas kliping dan
time token. Yaitu bagaimana pencapaian hasildalam melaksanakan tugas kliping dan time
token.
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Instrumen penelitian ini adalah  rubrikuntuk mengobservasi hasil kerja penugasankliping dan time token. Standar  rubrik terdiriatas  3 kriteria, yaitu  mengungkapkan isumasalah kliping, argumen dalam menjelaskanide, serta penggunaan kalimat dan kerapian.Untuk setiap kriteria memiliki skor tingkatan

yang dimulai dari skor terendah 1 sampai skortertinggi 5.  Hasil  skor di kategorikan ataskriteria sangat baik ( 90 – 100 ), kriteria baik(80 – 89 ), dan kriteria cukup (70 -79 ). Kriteriabaik dan sangat baik menjadi indikator siswaterampil. Berikut penjelasan skor  untuk setiapkriteria :
Tabel 3.1 Standar dan Kriteria Kliping

No. Standar Kriteria1 Mengungkapkan isu masalah kliping54321
Mengungkapkan isu masalah kliping jelasMengungkapkan isu masalah kliping jelas, tetapi terlalu panjangMengungkapkan isu masalah kliping  terlalu panjang dan tidak jelasMengungkapkan isu masalah kliping tidak jelasTidak mengungkapkan isu kliping2 Kejelasan argumen dalam mengungkapkan ide54321
Argumen fakta jelas dan mengungkapkan bukti-buktiArgumen fakta kurang   jelasArgumen fakta dan bukti lemahArgumen fakta tidak mengungkapkan bukti3 Penggunaan kalimat dan kerapian54321
Efektif, jelas sesuai referensi  dan tersusunTersusun dan ada kesalahan kecilTidak efektif, tidak jelas dan  tersusunTidak ektif, tidak jelas dan kurang  tersusunTidak efektif, tidak jelas  dan tidak tersusunSementara analisis terhadap hasil time token guru menggunakan standar kriteria sebagaiberikut :

Tabel 3.2. Standar dan Kriteria Time Token
No. Standar Kriteria1. Pengungkapan  Ide dan Argumen54321

Sesuai referensi, efektif dan jelasSesuai referensi, ada kesalahan kecilTidak sesuai referensi, deskripsi jelsTidak sesuai referensi, deskripsi ada kesalahan kecilTidak sesuai referensi dan deskripsi tidak jelas2. Sikap dalam mengkomunikasikan54321
percaya diri dan sikap sempurnapercaya diri dan kurang sempurnasikap tidak percaya diri dan kalimat sempurnatidak percaya diri dan bahasa jelastidak percaya diri dan tidak jelasStandar rubrik kegiatan time tokenmenggunakan 2 rubrik, yaitu : 1. pengungkapanide dan argumen, 2. sikap dalammengkomunikasikan. Setiap rubrik memilikitingkatan skor 1 sampai dengan 5. Hasil skordikategorikan atas kriteria sangat baik (90 –100), kriteria baik (80 – 89), kriteria cukup (70-79). Kriteria sangat baik dan baik menujukkanindikator siswa terampil.

Instrumen tes berkenaan dengankemampuan pemahaman siswa setelahmelaksanakan kegiatan pembelajaran berupasoal pilihan berganda dan uraian yangdiberikan untuk pre test dan post test.Untuk memaknai data penelitiandigunakan teknik analisis kualitatif danpresentase sederhana.  Analisis data dilakukansecara kualitatif. Artinya analisis data sudah
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mulai dilakukan ketika PTK ini dilaksanakan.Semua data yang diperoleh melalui observasidicatat dan dikategorikan oleh peneliti. Data-data yang sudah dikategorikan akandimasukkan ke dalam tabel sederhana sehinggalebih mudah dibaca dan disimpulkan. Untukkeberhasilan penelitian ditetapkan kriteriaberikut: 1) Pencapaian daya serap klasikal ≥ 75% sesudah dilakukannya tindakan. 2) Intervalketuntasan Belajar Klasikal mencapai ≥ 75 %.3) Hasil laporan tugas time token dan  klipingmenunjukkan pencapaian ≥ 75 % atau lebihdari jumlah siswa mencapai hasil terampil ataudalam kriteria  sangat baik (nilai 90-100) danbaik ( nilai 80– 89)
HASIL DAN PEMBAHASANPenelitian ini dilakukan untukmengetahui pengaruh metode pemberian tugas
time token dan kliping dalam upayameningkatkan partisipasi dan hasil belajarsiswa dalam pelajaran sosiologi di kelas XI ISSMA N 1 Labuhan Deli. Penelitian ini dilakukan

di  2 kelas. Yaitu kelas XI IS 1  dan XI IS 2 TP2015-2016.Hasil pengamatan di kelas XI-IS1 dan XI-IS2 sebelum dilakukan tindakan menunjukkantingkat partisipasi yang rendah. Peserta didikbelum mengikuti kegiatan dalam KBM danbelum memberikan partisipasi aktif. Ketikaguru meminta gagasan peserta didik tentangmasalah sosial setelah dilaksanakan kegiatanmengamati (kegiatan pertama dalam 5 M dipendekatan scientific) tidak ada peserta didikyang berani memberikan gagasannya.Komunikasi bersifat 1 arah. Peserta didik hanyaduduk dan mendengarkan. Tidak ada responbalik yang diberikan peserta didik kepadapendidik ketika dilaksanakan tanya jawab.Sementara tugas untuk membaca materimasalah sosial dan mencari contoh dimasyarakat sudah diberikan pada akhirpertemuan materi sebelumnya.Di bawah ini merupakan deskripsiperolehan nilai peserta didik kelas XI IS 1 danXI IS2 sebelum dilakukan tindakan.
Tabel 4.1. Data hasil belajar kelas XI IS 1 sebelum tindakan

No. Hasil test Keterangan Jumlah siswa Persentase1.2.3.4.
Nilai ˂		73Nilai 73Nilai 80- 90Nilai 100

Tidak tuntasTuntasTuntasTuntas
1967-----

59,3718,7621,87-----
Jumlah 32 100Berdasarkan data di atas hasil belajar siswa XIIS 1 sebelum tindakan dilakukan menunjukanpencapaian keberhasilan berada dalam tingkat

kurang karena jumlah siswa yang tidak tuntasmencapai 19 orang dari 32  atau  sekitar 59,37%.
Tabel 4.2. Data hasil belajar kelas XI IS 2 sebelum tindakan

No. Hasil test Keterangan Jumlah siswa Persentase1.2.3.4.
Nilai ˂		73Nilai 73Nilai 80 - 90Nilai 100

Tidak tuntasTuntasTuntasTuntas
2453-----

7515,629,38-----
Jumlah 32 100Berdasarkan data di atas hasil belajarsiswa sebelum tindakan dilakukan di kelas XI IS2 menunjukan pencapaian keberhasilan beradadalam tingkat kurang karena jumlah siswa yangtidak tuntas berjumlah 24 orang dari 32  jumlahpeserta didik atau sekitar 75 %.Implementasi Metode Pemberian TugasTime Token dan Kliping pada Deskripsi Siklus1 adalah Perencanaan dan Pelaksanaan Siklus 1.

Sebelum tindakan penelitian dilakukan, penelitimembuat perencanaan penelitian denganmempersiapkan instrumen penelitian berupa :1). RPP, Skenario pembelajaran, lembar kerjasiswa, 2). soal tes, lembar peta konsep, lembarobservasi kegiatan siswa serta lembarobservasi guru.  Untuk melihat kevalidan soaltes, peneliti menguji kevalidan denganmenggunakan penganalisisan logika. Soal-soal
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tes yang akan diberikan kepada peserta didiksebagai alat ukur hasil belajar dianalisisberdasarkan konstruksi soal. Dimana soaldicocokkan  dengan aspek berpikir yang ingindicapai dalam materi melalui kisi-kisi soal.Setelah kegiatan perencanaan, penelitimelaksanaan tindakan dengan  menjalankandesain pembelajaran metode pemberian tugastime token dan kliping. Disain tindakan yangsudah dibuat dilaksanakan di kelas XI IS 1  danXI IS 2  dalam 6 kali pertemuan untuk 2 siklus.Adapun implementasi metode pemberian tugasdan time token adalah sebagai berikut:Pertemuan siklus 1 dilaksanakan pada tanggal1, 8, dan 15 Oktober 2015 dengan waktu 2 x 45’.Untuk kelas XI IS 1 dilaksanakan pada  jam ke 3-4. Sementara di kelas XI IS 2 pada jam ke 7-8.Kegiatan di siklus 1 ditutup dengan UH padatanggal 29 Oktober 2015.Kegiatan yang dilaksanakan darikegiatan apersepsi sampai dengan penutupadalah di awal pembelajaran penelitimengkondisikrtan kelas memastikan semuayang dibutuhkan dalam pembelajaran lengkapdan siap digunakan. Diantaranya  kondisi sikapdan kenyamanan siswa untuk mengikutipelajaran, alat pembelajaran dan buku  siap didalam kelas. Setelah semuanya dalam posisisiap, peneliti mulai melakukan kegiatanpembelajaran sebagai berikut: 1) Gurumenginformasikan materi yang akan dipelajari,dan menyampaikan tujuan pembelajaran, 2)Guru melakukan tanya jawab kepada siswatentang kelompok kelompok sosial dankonsekuensinya dalam masyarakat Indonesiasebagai prasyarat materi. 3) Guru menjelaskankegiatan pembelajaran yang harus diikuti olehsiswa. 4) Guru memberikan apersepsi banyakmasalah yang terjadi di Indonesia sebagaikonsekuensi keanekaragaman di Indonesia. 5)Sebelum melakukan kegiatan pengamatan(mendengarkan) guru memberikan pre testkepada siswa. 5) Siswa mendengarkan uraiandeskripsi konflik POSO sebagai konflikhorizontal di Indonesia. 6) Setelah mengikutikegiatan mendengarkan guru meminta siswamemberikan pertanyaan tentang apa yangdidengarkan,sebagai contoh apakah dampak

yang dirasakan oleh masyarakat dengan adanyakonflik Poso? 7) Guru menjelaskan sedikittentang materi pengertian masalah sosial,faktor penyebab terjadinya masalah sosial. 8)Guru membagi siswa atas kelompok kecil, dansetiap kelompok memberikan  satu contohmasalah sosial di dalam masyarakat yang akandikliping dan dieksplorasi, berkaitan denganpenjelasan fakta dan faktor yang menyebabkanmasalah sosial tersebut. 9) Guru memintasetiap kelompok untuk berdiskusi danmengeksplorasi contoh masalah sosial tersebut,mencari kliping yang berkaitan dengan masalahsosial tersebut dan menggali referensi. 10)Memberikan penguatan bahwa pertemuan ke-2akan dilakukan kegiatan mengasosiasi danmegkomunikasikan kerja kelompok. 11) Padapertemuan ke 2 guru menjelaskan bahwa padapertemuan ke-2 akan dilaksanakan kegiatanmengasosiasi  tentang apa yang sudah dieksplordengan menggali referensi danmengkomunikasikannya. 12) Siswa mulaibekerja dalam kelompok, menganalisis sebuahcontoh masalah sosial yang sudah dipilih olehkelompok dan mengkomunikasikan hasilkerjanya. 13) Saat itu guru juga melakukankegiatan pengamatan bersama elaborator. 14)Kegiatan pada pertemuan ke-2 ditutup denganmenyimpulkan materi secara bersama-samaantara guru dan siswa secara klasikal. 15) Padapertemuan ke 3 kegiatan diawali dengankegiatan Guru melakukan kegiatan tanya jawabtentang materi pertemuan sebelumnya. 16)Guru mengingatkan bahwa kegiatan padapertemuan ketiga adalah kegiatan time token.Guru menjelaskan skenario kegiatan. Setiapsiswa diberikan 2 kartu. Setiap kartu digunakansiswa untuk mengemukakan argumen darimasalah yang peneliti (dalam hal ini guru)berikan. Kesempatan berbicara dibatasi olehdurasi waktu 2 menit. Siswa yang masihmemiliki kartu harus memberikan pendapat.Siswa yang sudah menghabiskan satu kartudapat menggunakan kartu kedua. 17) Siswamulai melaksanakan tugas time token dan gurumelaksanakan pengamatan. 18) Akhir siklusyang dilaksanakan guru mengingatkan kembalimateri yang sudah dibahas pada pertemuan
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sebelumnya dengan melakukan kegiatan tanyajawab. Setelah itu peneliti melaksanakankegiatan post test untuk mengukur hasil belajardi siklus 1.
Hasil Observasi Siklus 1 menunjukkandata partisipasi belajar setelah tindakan sebagaiberikut  :

Tabel 4.3. Hasil pencapaian penugasan kliping siklus 1 kelas XI IS 1
No. Kelompok Nilai Pencapaian Kriteria Hasil Kerja1. I     :   5 orang 80-86 Baik2. II     :   5 orang 80-86 Baik3. III   :    5 orang 80-86 Baik4. IV   :    6 orang 73-79 Cukup5. V    :    5 orang 73-79 Cukup6. VI   :    6 orang 87-93 Sangat BaikTabel di atas menunjukkan pencapaian hasil dengan kriteria cukup (nilai 70-79) sebesar  2kelompok atau 33,33 % , kriteria baik ( nilai 80-89 ) sebesar 3  kelompok 50 % , kriteria sangatbaik (nilai 90 – 100 ) sebesar 1 kelompok atau  16,67 % . Artinya di siklus 1 dari 32 orang siswamasih ada yang belum terampil melaksanakan tugas analisa kliping.

Tabel 4.4. Hasil pencapaian penugasan kliping siklus 1 kelas XI IS 2
No. Kelompok Nilai Pencapaian Kriteria Hasil Kerja1. I     :   5 orang 85 Baik2. II     :   5 orang 78 Baik3. III   :    5 orang 79 Cukup4. IV   :    6 orang 70 Cukup5. V    :    5 orang 70 Cukup6. VI   :    6 orang 80 BaikTabel di atas menunjukkanpencapaian hasil dengan kriteria cukup (nilai70-79) sebesar 3 kelompok atau 50 % , kriteriabaik ( nilai 80-89 ) sebesar 3 kelompok 50 %.Artinya di siklus 1 dari 32 orang siswa masihdari peserta didik peserta didik  yang belumterampil melaksanakan tugas analisa kliping.Selain pengamatan terhadappelaksanaan dan hasil tugas kliping, peneliti(guru pelaksana tindakan) juga melakukanpengamatan terhadap tugas time token.Selamapelaksanaan time token disiklus 1 masih banyaksiswa yang menunjukkan ketidakpercayaandiri. Guru banyak memberikan arahan untukmenumbuhkan keberanian siswa. Waktu 2

menit untuk berbicara bagi beberapa siswaadalah waktu yang terlalu lama.  Waktu yangdiberikan untuk penugasan time token adalah90 menit. Di siklus 1 ini dalam kegiatan timetoken kelas masih diwarnai dengan tindakanstimulus guru untuk menumbuhkankeberanian. Karena masih banyak siswa yagbelum memiliki rasa keberanian yang tinggi,peneliti membatasi siswa yang memilikikeberanian untuk menggunakan 1 kartuterlebih dahulu dan memberikan kesempatankepada teman yang belum merasa yakin dengankemampuan diri nya untuk berbicara secaralisan. Berikut tabel hasil  pencapaian aktifitassiswa dalam time token :
Tabel 4.5.  Hasil Pencapaian Kegiatan Time Token siklus 1 kelas XI IS 1

No. Nilai Kriteria Jumlah siswa Persentase1. 60 – 69 Kurang 4 12,502 70 – 79 Cukup 6 18,753. 80 – 89 Baik 13 40,634. 90 – 100 Sangat baik 9 28,12Berdasarkan hasil pengamatanketerampilan berbicara melalui time token dikelas XI IS 1 menunjukkan pencapaian hasilkriteria baik ( nilai 80 – 89 )  adalah 13 orangatau 40,63 % dan sangat baik ( nilai 90-100 )  9
orang atau sebesar 28,12. Di time token siklus 1ini dari 32 siswa  XI IS 1, siswa yang berani danpercaya diri serta terampil mengajukanpendapat berjumlah 9 orang. Siswa yangpercaya diri tetapi kurang terampil berbicara
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berjumlah 13 orang. Siswa yang belum memilikipercaya diri tetapi ingin mencoba setelahdiberikan motivasi oleh guru berjumlah 6orang. Sementara siswa yang belum memilikirasa percaya diri sama sekali sampai kegiatanberakhir berjumlah 4 orang. Di akhir kegiatan

guru memberikan kesempatan dankepercayaan kepada mereka untukmenggunakan time token nya di pertemuanberikutnya. Hasil pengamatan untuk aktifitastime token di siklus 1 kelas XI IS 2 adalahsebagai berikut:
Tabel 4.6. Hasil Pencapaian Kegiatan Time Token siklus 1 kelas XI IS 2

No. Nilai Kriteria Jumlah siswa Persentase1. 60 – 69 Kurang 2 6,252 70 – 79 Cukup 8 253. 80 – 89 Baik 20 62,54. 90 – 100 Sangat baik 2 6,25Dari tabel di atas menunjukkanketerampilan berbicara melalui time token dikelas XI IS 2 pencapaian hasil kriteria baik (nilai 80 – 89 )  adalah 20  orang atau 62,5 % dansangat baik ( nilai 90-100 ) hanya 2 orang atausebesar 6,25.  Di time token siklus 1 ini dari 32siswa  XI IS 2, siswa yang berani dan percayadiri serta terampil mengajukan pendapatberjumlah 2 orang. Siswa yang percaya diritetapi kurang terampil berbicara  berjumlah 20orang. Siswa yang belum memiliki percaya diritetapi ingin mencoba setelah diberikan motivasioleh guru berjumlah 8 orang. Sementara siswayang belum memiliki rasa percaya diri samasekali sampai kegiatan berakhir berjumlah 2orang.Setelah kegiatan  post test dilaksanakan,kegiatan berikutnya adalah peneliti bersamaobserver merefleksi seluruh kegiatan yangsudah dilakukan di siklus 1. Pada kegiatanrefleksi ini  peneliti bersama observermengidentifikasi kelemahan-kelemahan danmelakukan perbaikan di siklus 2. Adapunkelemahan-kelemahan yang dijumpai di siklus 1adalah : (1) masih banyak siswa belum percayadiri saat melaksanakan kegiatan time token.Sehingga saat kegiatan time token guru banyakmemberikan motivasi dengan memanggil siswaseperti “taufik, bagaimana, mau coba ? silahkan. Atau ” Ayo Dony, silahkan coba jangan takutdan malu.” (2). Masih ada siswa yang tidakmelibatkan diri dalam mengeksplorasi danmengasosiasi, sehingga ketika melaksanakantime token tidak percaya diri.Sebelum tindakan penelitian siklus 2dilakukan peneliti  mempersiapkan instrumenpenelitian berupa RPP, skenario pembelajaran,

lembar kerja siswa, soal pretest, peta konsep,lembar observasi siswa serta lembar observasiguru. Setelah itu peneliti dan observerberdiskusi menganalisis hasil refleksi siklus 1untuk dilakukan perbaikan disiklus 2.Berdasarkan hasil refleksi di siklus 1,perbaikan yang dilakukan disiklus 2 adalah : 1)Tugas kliping  tidak dikerjakan secarakelompok. Tetapi individu. Kelompokdigunakan individu untuk mengasosiasi apayang sudah dieksplorasi secara individu.Perubahan ini didasari oleh tujuan agar semuaindividu terlibat dalam mengeksplorasireferensi. 2) Dalam menjelaskan kegiatan yangakan dilakukan guru terlebih dahulumengemukakan contoh. Perubahan ini didasarioleh tujuan agar siswa  lebih yakin dengan apayang sudah dibuatnya dan percaya diri untukmengkomunikasikannya. Siklus 2 dilaksanakanpada tanggal 5 sampai dengan  19 November2015. Adapun tindakan yang dilakukan disiklus 2 meliputi: 1) Guru mengkondisikankelas memastikan semua yang dibutuhkandalam pembelajaran lengkap dan siapdigunakan. 2) Guru memberikan motivasi kalaudipertemuan sebelumnya siswa dapatmenunjukkan keterampilannya dalammenganalisis melalui kliping dan time tokenmaka dalam pertemuan kali ini siswa lebih baiklagi. 3) Guru memberikan apersepsi banyak hal-hal yang dapat dianalisis untuk melihat alasankenapa sebuah masalah sosial dapat muncul. 4)Guru menjelaskan kaitan materi pertemuansebelumnya dengan materi hari ini. 5) Gurumenjelaskan tujuan pembelajaran. 6) Gurumeminta salah seorang siswa
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mengkomunikasikan fakta  masalah kenakalanremaja. 7) Guru memberikan pertanyaankenapa itu dapat terjadi, dan meminta  siswamemberikan argumen menjawab pertanyaantersebut. 8) Guru menjelaskan secara singkatteori-teori yang dapat digunakan  dalammenganalisis  penyebab terjadinya sebuahmasalah sosial. 9) Guru memberikan tugaskepada siswa untuk menggali referensi yangada mengenai teori-teori dalam menganalisismasalah sosial dan membuat review ke dalammatrik secara individu dan menggunakankelompok sebagai sarana diskusi. 10) Gurumengingatkan untuk pertemuan berikutnyasiswa membawa gambar ataupun artikel darisuratkabat atau internet  yang menggambarkanmasalah sosial. 11) Guru mengingatkan siswa

tentang materi teori-teori dalam menganalisismasalah sosial melalui tanya jawab. 12) Siswabekerja mengerjakan analisis kliping. 13) Gurumelakukan kegiatan observasi. 14) Gurumengingatkan siswa bahwa pembelajaranpertemuan berikutnya akan dilakukan kegiatan
time token. 15) Guru mengkondisikan kelas. 16)Guru memberikan apersepsi  denganmengingatkan kembali pengetahuan siswatentang teori-teori yang dapat digunakan dalammenganalisis masalah sosial. 17) Siswamelaksanakan kegiatan time token mengenaikliping yang sudah dikerjakan. 18) Gurumenyimpulkan materi secara klasikal. Hasilobservasi siklus 2 menunjukkan data partisipasibelajar setelah tindakan sebagai berikut  :

Tabel 4.7. Hasil pencapaian penugasan kliping siklus 2 kelas XI IS 1
No. Jumlah individu Nilai Pencapaian Kriteria Hasil Kerja1. 5 73-79 Cukup2. 22 80-86 Baik3. 5 87-93 Sangat BaikTabel di atas menunjukkan pencapaianhasil dengan kriteria cukup (nilai 70-79)sebesar   5 orang  atau 15,63  % , kriteria baik (nilai 80-89 ) sebesar 22 orang 68,74 % ,kriteria sangat baik (nilai 90 – 100 ) sebesar 5orang. atau  15,63 % . Data tabel di atas

menunjukkan walaupun kriteria cukup masihdijumpai di siklus 2, tetapi jumlah persentasesudah berkurang dibandingkan disiklus 1.Artinya keterampilan siswa untuk menganalisiskliping sudah mulai terbentuk di siklus 2 untukkelas XI IS 1
Tabel 4.8. Hasil pencapaian penugasan kliping siklus 2  kelas XI IS 2

No Kelompok Nilai Pencapaian Kriteria Hasil Kerja1. 3 73-79 Cukup2. 25 80-86 Baik3. 4 87-93 Sangat BaikTabel di atas menunjukkan pencapaianhasil dengan kriteria cukup (nilai 70-79)sebesar  3 orang  atau 9,37 % , kriteria baik (nilai 80-89 ) sebesar 25 orang atau 78,12 %.Dan kriteria sangat baik ( nilai 90-100) sebesar4 orang atau 12,5 %. Artinya di siklus 2 dari 32orang siswa kelas XI IS 2 mulai terampilmelaksanakan tugas analisa kliping.

Untuk pengamatan terhadap Kegiatan
time token disiklus 2 pelaksanaan nya lebihtenang dan lancar. Siswa sudah mulai dapatmenggunakan waktu  secara efektif. Siswasudah memiliki kepercayaan diri. Siswa bahkanberebut untuk maju ke depan kelas melakukantime token. Berikut tabel hasil  pencapaianaktifitas siswa dalam time token :

Tabel 4.9 Hasiln Pencapaian Kegiatan Time Token siklus 2 kelas XI IS 1
No. Nilai Kriteria Jumlah siswa Persentase1. 70-79 Cukup 3 9,372. 80-89 Baik 17 53,133. 90-100 Sangat baik 12 37,5Berdasarkan hasil pengamatanketerampilan berbicara melalui time token dikelas XI IS 1 menunjukkan pencapaian hasil

kriteria baik ( nilai 80 – 89 )  adalah 17 orangatau 53,13 % dan sangat baik ( nilai 90-100 )12 orang atau sebesar 37,5 %. Di time token
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siklus 2 ini dari 32 siswa  XI IS 1, siswa yangbelum memiliki percaya diri tetapi inginmencoba setelah diberikan motivasi oleh guru
berjumlah 3 orang. Untuk hasil pengamatanaktifitas time token di siklus 2 kelas XI IS 2adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10. Hasil Pencapaian Kegiatan Time Token siklus 1 kelas XI IS 2
No Nilai Kriteria Jumlah siswa Persentase1. 60-69 Kurang 1 3,122 70-79 Cukup 4 12,53. 80-89 Baik 22 68,754. 90-100 Sangat baik 5 15,62Dari tabel di atas menunjukkanketerampilan berbicara melalui time token dikelas XI IS 2 pencapaian hasil kriteria baik (nilai 80 – 89 )  adalah 22  orang atau 68,75 %dan sangat baik ( nilai 90-100 ) meningkatmenjadi 5 orang atau sebesar 15,62 %.  Di timetoken siklus 2 ini dari 32 siswa, siswa yangbelum memiliki percaya diri tetapi ingin

mencoba setelah diberikan motivasi oleh guruberjumlah 4 orang atau 12,5 %. Sementarasiswa yang belum memiliki rasa percaya dirisama sekali sampai kegiatan berakhirberjumlah 1 orang.Berikut data hasil belajar siswa disiklus 1dan siklus 2  dalam pembelajaran materimasalah sosial setelah dilakukan tindakan.
Tabel 4.11. Data Tingkat Keberhasilan Belajar Siklus 1 kelas XI IS 1
No Hasil test Keterangan Jumlah siswa Persentase1. Nilai ˂		70 Tidak tuntas 2 6,25 %2. Nilai 75 Tuntas 3 9,37 %3. Nilai 80-90 Tuntas 23 71,88 %4. Nilai 100 Tuntas 4 12,5  %
Jumlah 32 100 %Data pada tabel di atas menunjukkanbahwa setelah dilakukannya tindakan di kelasXI IS 1, hanya 2 siswa atau 6,25 %  yang tidaktuntas. Siswa yang dapat mencapai nilai 80-90berjumlah 23 orang atau  71,88 %. Dan siswayang dapat menyelesaikan tes dengan hasilsempurna atau 100 berjumlah 4 orang atau

12,5 %. Fakta ini menjelaskan bahwa setelahdilakukannya tindakan yang dapatmempengaruhi upaya peningkatan  hasil belajarsiswa di kelas XI IS 1. Sementara hasil belajarsiswa setelah tindakan siklus 1  di kelas XI IS 2dapat di lihat dalam tabel berikut :
Tabel 4.12.Data Tingkat Keberhasilan Belajar Siklus 1 kelas XI IS 2
No Hasil test Keterangan Jumlah Siswa Persentase1. Nilai ˂		70 Tidak tuntas 4 12,5 %2. Nilai 75 Tuntas 8 25 %3. Nilai 80-90 Tuntas 18 56,25 %4. Nilai 100 Tuntas 2 6,25 %
Jumlah 32 100 %Data pada tabel di atas menunjukkanbahwa setelah dilakukannya tindakan di kelasXI IS 2, masih ada 4 orang siswa  atau 12,5%yang tidak mencapai ketuntasan .  8 orangsiswa atau sebesar 25%  mencapai nilai pasKKM. Siswa yang dapat mencapai nilai 80-90berjumlah 18 orang atau  56,25 %. Dan siswa

yang dapat menyelesaikan tes dengan hasilsempurna atau 100  hanya berjumlah 2 orangatau 6,25 %. Fakta ini menjelaskan bahwatindakan dapat memperbaiki hasil belajar siswadi kelas XI IS 2.Untuk hasil belajar disiklus 2 setelahtindakan adalah sebagai berikut :
Tabel 4.13. Data Tingkat Keberhasilan Belajar Siklus 2 Kelas XI IS 1
No. Hasil tes Keterangan Jumlah siswa Presentase1. Nilai 73 Tuntas 2 6,25



Dwi Kurniati, Metode Timetoken dan Kliping untuk Meningkatkan Partisipasi dan Hasil Belajar Siswa dalam

184

2. Nilai 75-90 Tuntas 19 59,373 Nilai 100 Tuntas 11 34,38Data pada tabel di atas menunjukkanbahwa setelah dilakukannya tindakan  siklus 2di  kelas XI IS 1, semua siswa meraih hasil tesdengan kategori tuntas dengan distribusi nilaisebagai berikut : siswa mendapatkan nilai 73berjumlah 2 orang atau 6,25 %, nilai 75 – 90

berjumlah 19 orang atau 59,37% danmendapatkan nilai 100 berjumlah 11 orangatau 34,38 %. Sementara hasil belajar setelahtindakan siklus 2 di kelas XI IS 2 adalah sebagaiberikut :
Tabel 4.14. Data Tingkat Keberhasilan Belajar Siklus 2 Kelas XI IS 2
No. Hasil tes Keterangan Jumlah siswa Presentase1. Nilai 73 Tuntas 1 3,132. Nilai 75-90 Tuntas 26 81,253 Nilai 100 Tuntas 5 15,62Data pada tabel di atas menunjukkanbahwa setelah dilakukannya tindakan  siklus 2di  kelas XI IS 2, semua siswa meraih hasil tesdengan kategori tuntas dengan distribusi nilaisebagai berikut : siswa mendapatkan nilai 73berjumlah 1 orang atau 3,13%, nilai 75 – 90berjumlah 26 orang atau 81,25% danmendapatkan nilai 100 berjumlah 5 orang  atau15,62 %.Tujuan dari penelitian ini adalahmengupayakan peningkatan partisipasi  danhasil belajar siswa dengan menggunakanmetode pemberian tugas time token dankliping. Dari hasil penelitian menunjukkanbahwa pemberian tindakan memberikanpengaruh terhadap upaya meningkatkanpartisipasi dan hasil belajar siswa di kelas XI ISSMA N 1 Labuhan Deli TP 2015-2016.Seberapa besar pengaruh tindakan dalammeningkatkan partisipasi dan hasil belajardapat dilihat pada uraian berikut .Untuk partisipasi belajar dengantindakan yang dilakukan membuat pesertadidik terlibat dalam kegiatan belajar mengajar.Karena siswa dikondisikan bekerja menggaliinformasi dari referensi yang ada mengenaicontoh masalah sosial dan melakukan kegiatanmengasosiasi hasil eksplorasi di dalamkelompok untuk membuat kesimpulankelompok.Ketika tindakan dalam siklus 1 masihbanyak peserta didik yang belum berani danpercaya diri mengemukakan gagasannya didalam kelompok. Masih ada siswa yang tidakterlibat aktif dan menyerahkan sepenuhnyakepada teman kelompok. Hasil kerja kelompok

disiklus I  juga menunjukkan belum semuakelompok berhasil menyusun gagasankelompok secara tepat dan memuaskan. Padasaat kegiatan time token dilakukan disiklus 1peserta didik juga masih kurang percaya diridalam mengemukakan gagasan dan pikiran.Sangat kelihatan di siklus I peserta didik masihdibebani oleh rasa takut salah, dan bingungkarena durasi waktu yang diberikan. Suara gurumemberikan stimulus dengan menggunakankalimat “ayo, siapa lagi yang inginmengemukakan gagasannya silahkan ke depan,jangan takut salah. Bukan kah sudah membacareferensi?’’ masih selalu terdengar.Tetapi di siklus II kondisi kelas saatproses pembelajaran berlangsung sudah lebihtenang. Tindakan yang dilakukan berupakegiatan individu dan mengkondisikan individuterlibat aktif dalam kegiatan kliping. Begitu jugaketika kegiatan sharing hasil kliping individudengan kelompok. Ketika kegiatan time tokendilaksanakan peserta didik mulai antusiasuntuk maju ke depan. Suara yang terdengarbukan lagi suara guru memberikan stimulus.Tetapi suara siswa yang meminta untukterlebih dahulu maju dari temannya.  Kondisiini dijumpai di dua kelas yang berbeda. Sepertibu ”habis ni Eko ya”. ”Habis Eko Tiur bu”. “Bukami berlima berdiri aja nunggu di depan.Seperti antri ya bu. Ketika pergantian siswaberbicara, suasana yang terlihat adalah lari-larikecil siswa dari bangku untuk maju ke depan.Pembelajaran dengan metode pemberiantugas time token dan kliping juga memberikanpengalaman yang menantang bagi siswa, sertadapat menumbuhkan percaya diri siswa.
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Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaranjuga terjadi. Berdasarkan hasil angket yangdiberikan kepada peserta didik setelah kegiatanpembelajaran dilakukan, peserta didik merasatertantang dengan kegiatan pembelajaran. Halini disebabkan karena mereka diharuskanmembaca referensi dan mengungkapkanpemahaman mereka tentang referensi yang adasecara lisan. Tetapi menurut peserta durasiwaktu yang terbatas membuat mereka lupatentang apa yang akan mereka ungkapkan.

Percaya diri mereka juga muncul. Selain itumenurut siswa penilaian guru menjadi lebihobjektif. Guru lebih objektif melihat pesertadidik yang mampu dan peserta didik yang tidakmampu.Pembelajaran yang bermakna melaluitugas kliping dan time token mempengaruhihasil belajar siswa. Seberapa besarkahpeningkatan hasil belajar peserta didik dapatdilihat dalam tabel  berikut :
Tabel  4.15. Perolehan hasil belajar di sebelum  dan sesudah tindakan

XI IS 1 XI IS 2Pra Siklus 1 Siklus 2 Pra Siklus 1 Siklus 2Jlh Nilai 2188 2848 2850 2025 2518 2701R 68,38 89,00 89,06 63,28 78,68 84,40Dari tabel di atas dapat dilihatpeningkatan hasil belajar di kelas XI IS 1 jikadibandingkan antara sebelum tindakan dengansetelah dilakukan tindakan adalah selisih 20,62atau sekitar 30 %.  Untuk kelas XI IS 2 selisih15,40 atau sekitar 24 %. Di kelas XI IS 1 selisihperolehan rata-rata tidak begitu jauh berbedaantara siklus 1 dan siklus 2. Tetapi di kelas XI IS

2 perolehan nilai rata-rata hasil belajar  naiksekitar 7 %.Dari hasil belajar setelah dilakukantindakan baik di kelas XI IS 1 ataupun XI IS2interval Ketuntasan Belajar  klasikal  dan Dayaserap klasikal  dapat dilihat  pada grafikberikut:
Grafik 1. Hasil Ketuntasan dan Daya
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KB : KETUNTASAB BELAJARDS ; DAYA SERAPBITU ; SIKLUS 1MERAH ; SIKLUS 2Data grafik di atas menunjukkan intervalKB (ketuntasan belajar klasikal ) ataupun DS (daya serap ) berada pada kategori baik karenaberada pada interval ≥ 75 %.
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KESIMPULANDaya serap kelas XI IS 1 disiklus 1 adalah89,00 %. Sementara disiklus 2 ketuntasanadalah 89, 06 %. 1. Daya serap kelas XI IS 2disiklus 1 adalah 78,68 %. Sementara disiklus 2daya serap adalah 84,40 % dan  84,40 % .Ketuntasan belajar klasikal menunjukkanpencapaian 93,75 % disiklus 1 dan 100%disiklus 2 di kelas XI IS 1. Kelas XI IS 2ketuntasan belajar klasikal menunjukkanpencapaian 87,5 % di siklus 1 dan 100 % disiklus 2.Hasil tugas kliping masalah sosial dikelasIXIS 1 menunjukkan jumlah siswa terampilmelaksanakan tugas kliping (pencapaian hasilkriteria baik  dan sangat baik) sebesar  66,67 %di siklus 1 dan 72,92 % disiklus 2. Sementara diIX IS 2 menunjukkan siswa terampilmelaksanakan tugas kliping (pencapaian hasilkriteria baik dan sangat baik ) sebesar 50 %. Disiklus 1 dan 84,37 % di siklus 2.

Keterampilan berbicara melalui timetoken di kelas XI IS 1 menunjukkan pencapaianhasil kriteria terampil ( pencapaian baik dansangat baik ) sebesar 68,75 % di siklus 1 dan90,63 % di siklus 2.. Di kelas XI IS 2 siswaterampil melaksanakan tugas timetoken(pencapaian baik dan sangat baik) sebesar68,75 % di siklus 1 dan 84,37 % di siklus 2.
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